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Gambar 1. Siswa terliht asik bermain sendiri 

 

Gambar 2. Terlihat siswa tidak memperhatikan guru di depan 



 

 

Gambar 3. Terlihat siswa sedang mengobrol lewat jendela  

dengan siswa lain di luar kelas 

 

Gambar 4. Terlihat Wicak sedang duduk dilaintai sambil memainkan lengan jaketnya 

saat pembelajaran berlangsung 



 

 

Gambar 5. Terlihat Rangga berjalan-jalan dalam kelas  

saat pembelajaran berlangsung 

 

Gambar 6. Siswa terlihat ribut  



 

 

Gambar 7. Siswa asik mengobrol saat guru belum tiba  

untuk memulai pembelajaran pukul 7:27 tanggal 4 febuari 2019 

 

Gambar 10. Wawancara kepada guru bimbingan dan konseling 



 

 

HASIL CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI) 

 

Teman  : mengamati aktifitas di lingkungan sekolah  

Responden  :   

Tanggal  :  

Tempat  :  

Pertanyaan: 

1. Keadaan lingkungan sekolah 

2. Keadaan peserta didik saat bel masuk sekolah berbunyi 

3. Sikap peserta didik terhadap pendidik di lingkungan sekolah 

4. Keadaan peserta didik saat berada dalam kelas 

5. Keadaan peserta didik saat  istirahat jam pelajaran 

6. Keadaan peserta didik saat pulang  sekolah 

Hasil catatan lapangan: 

1. Keadaan lingkungan sekolah 

a. Bangunan di sekeliling sekolah 

SMP Muhammadiyah Kasihan adalah sebuah sekolah yang dibangun 

di tengah-tengah pemukiman penduduk. Dimana sebelah kiri, kanan dan 

belakang sekolah adalah pemukiman penduduk. Sedangkan bagian depan 

sekolah adalah persawahan.  

b. Kondisi lingkungan sekolah 

a) Tingkat kebersihan 

Lingkungan SMP Muhammadiyah Kasihan cukup bersih. Terdapat 

beberapa tong sampah dibeberapa titik lingkungan sekolah hingga 

memudahkan siswa untuk membuang sampah pada tempatnya, 



 

walaupun masi ada beberapa siswa yang membuang sampah 

sembarang.  

b) Tingkat kebisikan 

SMP Muhammadiyah Kasihan berada  di tengah-tengah pemukiman 

penduduk, walau begitu tidak terjadi kebisingan atau ramai disekitar 

sekolah karena warga sekitar kebanyakan melakukan aktifitas diluar 

rumah sehingga keadaan cukup sepi dan terkondisi. Lalu lintas 

kendaraan yang melewati depan sekolah juga tidak terlalu ramai. 

Keadaan itulah yang membuat sekolah jauh dari kebisingan. Sehingga 

poses belajar mengajar menjadi konduksif. 

c) Sanitasi dan ventilasi 

SMP Muhammadiyah Kasihan memiliki sanitasi yang cukup baik, 

terdapat beberapa titik keran air yang dapat digunakan untuk mencuci 

tangan dan menyiram tanaman. Disekolah ini juga terdapat beberapa 

WC untuk guru dan untuk siswa dan beberapa ruang telah terpasang 

beberapa kipas angin. Untuk ruang kelas terdapat ventilasi udara yang 

memungkinkan terjadinya sirkulasi udara. Tapi ruang kelas tetap 

terasa panas dan sumu meski kipas angin telah terpasang. Hal itu 

menjadikan kegiatan belajar mengajar kurang optimal.  

d) Jalan penghubung dengan sekolah 

SMP Muhammadiyah Kasihan dapat dituju dengan beberapa jalan 

penghubung. Kondisi jalan yang menuju sekolah juga cukup baik. 

Letak sekolah juga dapat diakses dengan menggunakan tran jogja atau 

angkutan umum lainnya meski harus berjalan beberapa meter. 

e) Keadaan masyarakat 

SMP Muhammadiyah Kasihan berada ditengah-tengah lingkungan 

masyarakat. Disamping kiri, kanan, dan belakang sekolah rumah 

penduduk sedangkan didepan sekolah ada jalan yang terhubung pada 

jalan reang road selatan dan persawahan. Keberadaan gedung sekolah 



 

ditengah masyarakat tidak membuat sekolah menjadi kebisingan 

ataupun rebut karena kebanyakan masyarakat dari pagi hingga sore 

melakukan kegiatan diluar rumah. 

Menurut bapak warjono warga sekitar seni kerjaannya banyak yang 

guru, pegawai kaontor, kepala sekolah karena mereka semua 

pendatang, jadi disini itu warganya banyak pendatang, kalo warga 

salinya itu hanya bekerja sebagai buru serabutan kaya sja ini mbak, 

ada juga yang sebagai pengerajin dan lain-lain tapi memanng 

kebanyakan warga sisni kesibukannya diluar rumah, ya kaya gini 

sudah. 

2. Keadaan peserta didik saat bel masuk sekolah 

Dari pengamatan peneliti saat melakukan observasi, diketahui bahwa 

bel masuk SMP Muhammadiyah Kasihan adalah pukul 6:45 WIB.  Jadi semua 

siswa diharuskan jam 6:45 dan  masuk kelas serta sebagian kemesjid untuk 

melakukan shalat dhuha berjamah dan yang dikelas sebelum pelajaran dimulai 

5-10 menit melakukan kegiatan tadarus qur’an dan literasi sesuai jadwal 

masing-masing kelas setelah itu baru kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Akan tetapi pada hari senin tanggal 4 febuari 2019 pukul 07:27 siswa belum 

ada yang melakukan kegiatan pembelajaran, diketahui dari salah satu siswa 

kelas 7 D yaitu Ajeng bahwa belum terjadinya kegiatan pembelajaran 

dikarenakan oleh guru belum ada yang datang. Setelah beberapa menit peneliti 

mengamati siswa dan siswa yang asik bermain serta ada pula yang berniat 

membolos.  

bel ke-2 berbunyi yaitu jam 7:44 WIB tapi guru belum ada yang datang 

ke tiap-tiap kelas untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Beberapa menit 

kemudian guru bahasa inggris yaitu ibu Nurrohman Purwaningtyas dan 

beberapa guru lainnya berdatangnan untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

yaitu jam 8:00 WIB. 



 

 Semua siswa masuk dalam kelas termaksud kelas yang diampuh oleh 

ibu Nurrohman Purwaningtyas yaitu kelas 7 B  

3. Sikap peserta didik terhadap pendidik di lingkungan sekolah 

Selama melakukan pengamatan di SMP Muhammadiyah Kasihan, 

peneliti menemukan berbagai interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta 

didik. Dapat dilihat dari sini sikap peserta didik terhadap pendidik beragam. 

Ada yang takut ketika bertemugurunya, dan ada pula yang menganggap 

gurunya seperti teman, sehingga seperti tidak ada jarak antara pendidik dan 

peserta didik. Sehingga ada juga siswa yang bersikap dan berbicara tidak sopan 

terhadap pendidik. Sehingga membuat gurunya bersikap keras untuk 

menanggapi siswa seperti itu tapi siswa tidak ada yang perduli hingga guru 

membiarkan saja siswa seperti itu karena tidak dapat di beri peringatan dan tak 

juga mendengarkan teguran guru.  

4. Sikap peserta didik dalam kelas 

Peneliti melakukan observasi secara langsung di dalam ruang kelas VI 

B pada tanggal 4 febuari 2019. Pertama kali masuk ruang kelas, peneliti melihat 

ada beberapa anak laki-laki yang terlihat rebut sendiri dan berjalan-jalan pada 

saat pelajaran akan segera berlangsung. Salah satu yang paling ramai bernama 

Rangga dan Wicak. Saat siswa laki-laki ramai dalam kelas, guru mencoba 

untuk menegur dan pada akhirnya siswa laki-laki terlihat lebih tenang untuk 

beberapa saat kecuali Rangga dan Wicak. Rangga asik memukul meja 

sedangkan Wical asik ribut sendiri sambil berjalan-jalan kecil disekitar 

bangkunya. Guru kembali menegur keduanya, barulah keduanya duduk dengan 

tenang akan tetapi Wicak tidak mau duduk di bangkunya dan memilih duduk 

dilantai sambil memaikan lengan jaket yang telah ia ikatkan pada pinggangnya 

walaupun guru telah menyuruhnya untuk duduk dibangkungya tapi ia menolak. 

Setelah beberapa saat pembelajaran berlangsung Wicak mulai keluar masuk 

kelas, begitupun dengan Rangga. 



 

Rangga dan Wical sungguh kurang ngajar, mereka sama sekali tidak 

memiliki sopan santun terhadap gurunya, keluar masuk kelas tanpa ijin. dan 

saat keluar kelas pintu seakan dibanting dan pada saat masuk, pintu dibuka 

dengan cara menendang pintu sehingga pintu terbuka dengan suara yang cukup 

keras akibat tendangannya.  

5. Keadaan peserta didik saat istirahat jam pelajaran 

Pada saat jam istirahat pelajaran semua siswa memanfaatkan waktu 

mereka untuk bermain dan membeli jajan dijalan depan sekolah, waktu istirahat 

banyak para pedagang kaki lima datang dan memenuhi jalan depan sekolah 

SMP Muhammadiyah Kasihan sehingga siswa dan siswa beramai-ramai 

membeli segala macam jajan yang menurut mereka enak untuk dimakan. 

setelah bel masuk berbunyi pedagang kaki lima pergi ketempat  untuk mencari 

tempat berdagang yang lain. Sedangkan siswa masi banyak yang berkeliaran 

diluar kelas atau sekedar duduk di kantin sekolah, alasan mengapa mereka 

masih diluar kelas karena guru belum ada. Begitupun dengan bel istirahat kedua 

yang disingkat dengan ISOMA (istirahat, makan, dan shalat) yang dimualai dari 

jam 13:00-14:00. Siswa memanfaatkan istirahat kedua ini dengan bermain ke 

kios-kios, warung penjual mie ayam serta warung penjual soto samping mesjit 

dan ada pula yang barkeliaran di rumah warga belakang sekolah. Setelah bel 

masuk berbunyi peserta didik masi saja berkeliaran diluar. Menurut 

bapakJurnarto Warga sekitar sekolah menyatakan bahwa peserta didik masi saja 

berkeliaran dekat-dekat sini saat jam pelajaran seharusnya berlangsung dan 

terkadang guru nya itu keliling-keliling untuk mencari yang masi berkeliaran 

diluar terkadang juga suka main kejar-kejaran anatar siswa dan muridnya mbak, 

kalo sudah begitu anak-anak akan sembunyik kerumah-rumah warga. 

6. Keadaan peserta didik saat pulang sekolah 

Pada saat bel pulang sekolah berbunyi siswa langsung merapikan 

peralatan belajarnya tanpa diperintahkan, setelah itu siswa diarahkan untuk 

berdoa bersama, dan dengan cepat siswa berhamburan keluar ruangan menuju 



 

tempat parkir untuk mengambil kendara (sepeda) mereka ada pula yang 

menunggu untuk dijemput oleh kerabatnya masing-masing begitupun dengan 

wicak dan rangga.  

 

TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

KELAS 7B 

Responden  : NurrochmahPurwaningtyas S.Pd. 

Waktu kegiatan : 

Hari/ Tanggal  :4 febuari 2019 

Tempat  : RuangGuru 

N

o 

Responden/penel

iti 

Materi wawancara 

1 Peneliti Kenakalan apa saja yang biasa dilakukan wicak dan 

raga? 

2 Responden Sering bolos, rebut sendiri, main barongan, bertengkar . 

3 Peneliti Apakah wicak dan rangga sering melakukan kenakalan 

seprtita di bu? 

4 Responden Iya, rangga dan wicak itu memang anak yang paling 

nakal di kelas 7B dan setiap harinya nakals eperti itu 

5 Peneliti Kalo rangga dan wicak nakal seperti itu bu, tindakan apa 

yang ibu lakukang unameminimalisirkenakalantersebut? 

6 Responden Biasanyasayategursepertitadi, 

kalonggaksayaberihukumantidakbolehikutpembelajarans

aya 

padahariitutapimerekamalahsenangbiladiberihukumanse

pertiitu. 

 

 

 



 

TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA KEPADA 

 GURU BIMBINGAN DAN KONSELING  

Responden 1   : Dra. Isti Nurizifah 

Waktu kegiatan   :09:19 

Hari/ Tanggal   : senin 11 febuari 2019 

Tempat   : Ruang BK 

 

Peneliti/responden Materi wawancara 

Peneliti  Bagaimana bentuk kenakalan siswa? 

Responden banyak, sering terlambat datang kesekolah, bolos, sering 

berkelahi, sering membohongi guru kalo suatu saat anak-

anak ketauan melakukan hal-hal yang melanggar. Artinya 

siswa sudah mulai pintar beralibi. 

Peneliti Adakah siswa yang sampai melakukan tindakan melampaui 

batas seperti mengonsumsi miras, narkoba? 

Responden sementara ini, secara langsung belum akan tetapi kalo diluar 

sekolah pada malam hari pokonya diluar jam pelajaran, 

sudah ada beberapa anak yang ketahuan minuman, ketahuan 

pil kadang sedikit criminal, tapi itu diluar jangkauan kami 

tapi kebetulan ada yang lihat dan mengfoto mereka dan 

dikirimkan kekami. 

Peneliti Factor apakah yang menyebabkan siswa berprilaku 

menyimpang? 

Responden setelah kami menyelidiki factor yang mempengaruhi 

kenakalan siswa adalah salah satunya factor lingkungan 

keluarga, dimana keluarga atau orang tua membawa orang 

lain kerumah, menum minuman keras didepan anak mereka, 

merokok depan anak. 



 

Peneliti Terkait usaha pencegahan kenakalan siawa disekolahh, 

informasi apa saja yang diberikan kepada siswa? 

Responden kami undang anak yang bersangkutan, lalu kami bimbing 

tapi bukan bimbingan pribadi akan tetapi bimbingan secara 

kelompok, kemudian kami berikan penjelasan, pengarahan 

akibat-akibat yang ditimbulkan oleh kebiasaan seperti itu 

dengan bermacam-macam contoh atau video-vidio kalo 

banyak minum, banyak pil kondisi tubuhnya akan seperti ini 

resiko-resikonya danjuga kami juga berkerjasama dengan 

kapolsek setempat, kami undang untuk memberikan 

penyuluhan-penyuluhan itu secara klasikal kemudian dari 

bapak-bapak itu diberikan Tanya jawab ya banyak yang 

diberikan  

Peneliti  Bagaimanakah bentuk pendataan untuk siswa yang 

bermasalah? 

Responden   

Peneliti  Dengan pendataan tersebut apakah dapat meminimalisisr 

perilaku menyimpang  peserta didik? 

Responden   

Peneliti  Bagaimanakah tindakan yang dilakukan oleh guru BK untuk 

mengarahkan siswa dalam perilaku atau kegiatan-kegiatan 

yang positif? 

 

Responden  Kami tanyai dulu apa permasalahannya, kemudia kami 

berikan sangsi yang sesuai dengan pelanggaran yang mereka 

lakukan. Seperti kalo yang telat kami tidak memperbolehkan 

masuk pada 1 jam pertama dan menyuruh membersikan WC, 

membersikan halaman sekolah atau menyiram bungan.  



 

Peneliti Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan dalam 

melakukan bimbingan dan konseling terhadap siswa 

bermasalah? 

Responden   

Peneliti  Apa sanksi yang diberikan kepada siswa yang berperilaku 

menyimpang? 

Responden  Kalo telat kami tidak mengijinkan siswa masuk kelas pada 

pelajaran pertama dan diarahkan untuk membersikan WC, 

mencersikan taman atau menyiram bunga ditaman sekolah  

Peneliti  Apakah ada bentuk penilaian atau penyelidikan terhadap 

perilaku siswa bermasalah agar dapat diketahui solusi 

pemecahan masalah? 

Responden  Ada, penilaian kami lakukan diawal siswa dan siswa kami 

masuk sekolah yaitu kelas 1, dalam bentuk angket sebanyak 

50 Nomor setelah itu kami analisis kemudian kami siapkan 

langkah yang baik dan tepat untuk siswa. Tapi mba kadang-

kadang siswa itu tidak jujur dalam mengisi angketnya 

sehingga langkah yang kami lakukan pun kadang tidak tepat 

dan harus diubah.  

Peneliti  Adakah kerjasama sekolah dengan pihak lain dalam 

mengatasi kenakalan siswa? Bila ada dengan siapa saja 

sekolah bekerjasama? Dan apakah dengan kerjasama ini 

dapat membrantas dengan tegas perilaku menyimpang 

peserta didik? 

Responden  Ada, kami mengadakan kerjasama dengan pihak kepolisisan  

dan orang tua. Kalo untuk membrantas belum, hanya sedikit 

ya pokonya belum berjalan secara signifikan mba, terutama 

untuk orang tua karena orang tua siswa melakukan  tindakan 



 

seharusnya diperlihatkan kepada siswa, sepatutnya 

diperlihatkan kepada seorang anak seperti, merokok di 

depan anak, minum minuman keras, membawa orang lain 

kerumah dan lain-lain. 

Peneliti  Apakah kendala yang guru alami selama mengatasi 

kenakalan siswa 

Responden  Kendalanya adalah kurang adanya supor atau pengertian dari 

bapak ibu guru. Karenakan Belau kadang-kadang itu 

berpendapat guru bk itu memberikan panismen hubungan, 

padahal bukan itu guru bk itu menuntaskan. Kadang-kadang 

anak-anak yang sudah terlalu nakal anak yang bapak ibu 

guru anak itu tidak di anggap ada, ya guru bk tetap 

memperlakukan mereka sewajarnya bahkan lebih karena 

mereka membutuhkan itu. Terus ruangan bk, inikan 

ruangannya kaya gini ya kecil. Yang dimana seharusnya 

saya bimbing pribadi  

Peneliti  Adakah perubahan terhadap perilaku siswa setelah bapak/ibu 

melakukan bimbingan dan konseling terhadap siswa 

bermasalah? 

Responden  

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

Narasumbe 2 :Indri Tri Suryanta S.Pd 

Hari/tanggal : senin 11 febuari 2019 

Tempat : ruang guru 

Reasponden/peneliti  Materi wawancara 

Peneliti Bagaimana bentuk kenakalan rangga dan wicak? 

Responden Kenakalan yang sering dilakukan rangga maupun 

wicak itu hamper-hampir sama yaitu mbak, yaitu 

keluar masuk kelas, gangguin teman wanitanya, 

bertengkar, suka ngerjain guru, seperti guru-guru 

baru atau guru yang menurut mereka tidak terlalu 

tegas atau bisa mereka ajak bercanda. 

Peneliti Adakah rangga ataupun wicak melakukan tindakan 

melampaui batas seperti mengonsumsi miras, 

narkoba? 

Responden Kalo wicak tidak. Rangga iya, ia pernah melakukan 

kenakalan yang melampaui batas seperti  baru-baru 

ini ia tertankap meminum- minuman keras dan 

pihak polisi menelpon saya terkait hal itu. 

Peneliti Factor apakah yang menyebabkan rangga dan wicak 

berprilaku menyimpang? 

Responden Kalo itu saya kurang tau persi, sejak masuk keadaan 

mereka sudah begitu. Mungkin dari mereka SD 

sudah begitu atau memang pembawaan dari rumah 

mereka masing-masing. 



 

Peneliti 

 

 

Terkait usaha pencegahan kenakalan rangga dan 

wicak disekolahh, informasi apa saja yang diberikan 

kepada mereka? 

Responden Biasanya kami memberikan informasi terkait 

bahaya dan dampak dari hal-hal yang mereka 

lakukan. 

Peneliti Bagaimanakah tindakan yang dilakukan oleh guru 

BK untuk mengarahkan rangga dan wicak dalam 

perilaku atau kegiatan-kegiatan yang positif? 

Responden Biasanya kami masuk tiap-tiap kelas yang kosong 

agar anak-anak tidak berkeliaran diluar kelas. 

Peneliti Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan dalam 

melakukan bimbingan dan konseling terhadap 

rangga dan wicak bermasalah? 

Responden Kalo saya sendiri mencari akar permasalahannya, 

lalu mencoba mencari tahu kondisi anak di 

rumahnya, orang tuanya bagaimana baru diambil 

tindakan yang tepat untuk mereka. 

Peneliti Sangsi apa saja yang pernah diberikan kepada 

rangga dan wicak ketika berperilaku menyimpang? 

Responden Biasanya pengurangan poin, sapu halaman, bersikan 

wc, yang paling tegas ialah mengeluarkan siswa 

yang kenakalannya sudah melampaui batas atau 

poin yang sudah mencapai 100. 



 

Peneliti Apakah kendala yang guru alami selama mengatasi 

kenakalan yang dilakukan oleh rangga dan wicak? 

Responden Kalo kendala si tidak ada, karena mereka itu sudah 

seperti itu, udah tidak bisa kami tangani sebenarnya, 

orang tuanya juga menutup-nutupin kenakalan atau 

prilaku mereka jadi kami sudah tidak bias apa-apa 

kecuali hanya memantau dan mencoba 

mengendalikan mereka kearah yang mungkin lebih 

baik dari sebelumnya. 

Peneliti 

 

 

Adakah perubahan terhadap perilaku wicak ataupun 

rangga setelah bapak/ibu melakukan bimbingan dan 

konseling terhadap mereka? 

Responden Kalo perubahan ada tapi hanya sedikit, 

 

TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA KEPADA GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING TERKAIT LAYANAN BK  

Responden   : Dra. Isti Nurizifah 

Waktu kegiatan   :09:19 

Hari/ Tanggal   : senin 11 febuari 2019 

Tempat   : Ruang BK 

Peneliti/responden Materi wawancara 

Peneliti  apakah bimbingan dan konseling sudah memenuhi fungsi 

sebagaimana mestinya yang ada pada smp ini? 

Responden  Ya sudah, bimbingan dan konseling di sekolah ini sudah 

memenuhi fungsi sebagai mana mestinya. 

Peneliti  Apakah BK memiliki ruangan tersendiri di sekolah SMP ini? 



 

Responden  Iya ada, tapi ya seperti ini mba hanya ada I ruang 

Peneliti  Bagaimana dengan fasilitas pendukung yang disediakan 

sekolah guna terlaksanaan program? 

Responden  Belum maksimal mba,ya seperti ruangan kan ini hanya 1 dan 

kecil sedangkan seharusnya setiap layanan BK terdapat 

ruangnya masing2 maksudnya ruangan besar dan memiliki 

beberapa meja yang bisa digunakan untuk  

Peneliti  Metode apa yang digunakan dalam menyususn program BK 

di sekolah? 

Responden   

Peneliti  Apakah siswa diberikan layanan berdasarkan kebutuhannya? 

Responden  Iya, kami memberikan layanan kepada seluruh siswa 

termaksud siswa dengan status pintar 

Peneliti  Apakah ada anggaran dana  yang disediakan oleh pihak 

sekolah dalam pelaksanaan program BK? 

Responden  Ada, contohnya seperti uang transportasi dan uang untuk 

menangani siswa bermasalah seperti kemarin ada siswa yang 

ketahuan meminum minuman keras dan kami sebagai guru 

BK ditelepon oleh kepolisian dan akhirnya kami membuat 

kesepakatan dan mengeluarkan beberapa ratus uang untuk 

itu, ya walaupun kejadiannya diluar jam sekolah tetap saja 

kami ikut bertangguang jawab selama anak tersebut 

membawa nama sekolah 

Peneliti Apakah bimbingan dan konseling diberikan secara 

menyeluruh kepada siswa? 

Responden  Iya, bimbingan dan konseling kami berikan keseluruh siswa 

SMP Muhammadiyah Kasihan. Tapi tidak secara individu 

namun secara berkelompok. Kami kumpulkan beberapa 



 

siswa kami berikan pengarahan dan nasehat lalu kemudian 

kami panggil 1 atau 2 siswa untuk maju kedepan dan kami 

berikan pengarahan dan nasehat khusus untuk individu 

tersebut. Hal itu dilakukan untuk menjadikan pelajaran bagi 

yang lain bahwa hal-hal yang menyimpang yang mereka 

lakukan itu tidaklah baik bagi diri mereka sindiri maupun 

orang lain. 

Peneliti  Bagaimana tingkat/criteria keberhasilan dari setiap layanan 

yang diberikan? 

Responden   

Peneliti  Apakah terdapat jam pelajaran khusus untuk penyuluhan 

bimbingan dan konseling? 

Responden   

Peneliti  Apakah  program yang dirancang ditentukan tingkat 

keberhasilannya? 

Responden   

Peneliti  Apakah ada kendala dalam menyususn program? 

Responden   

 

 

 



 

TRANSKIP REKAMAN WAWANCARA 

KEPADA SISWA YANG MELAKUKAN KENAKALAN 

Responden  : Muh. Rangga n.a 

Waktu kegiatan :  

Hari/tanggal  : Senin 11 febuari 2019 

Tempat  : kelas 7 b 

Peneliti/responden Materi wawancara 

Peneliti  Apakah adek pernah melanggar tatatertib sekolah? 

Responden  Iya pernah mba 

Peneliti  Apakah yang menyebabkan adik berbuat kenakalan di 

sekolah? 

Responden  - 

Peneliti  Hukuman apa yang pernah adik terima dari sekolah? 

Responden  Membersikan halaman sekolah 

Peneliti  Apakah adik menyesal telah berbuat nakal di sekolah?  

Responden  - 

Peneliti  Setelah mendapat hukuman dari sekolah, apa adik merasa 

jera untuk tidak melakukan kenakalan lagi? 

Responden  - 

  

TRANSKIP REKAMAN WAWANCARA 

KEPADA TEMAN SISWA (RANGGA) YANG MELAKUKAN 

KENAKALAN 

Responden  :Nastiti khaisa Djangkarau 

Waktu kegiatan  :  

Hari/tanggal  : Senin 11 febuari 2019 

Tempat  : Depan Ruang BK 



 

Peneliti/responden Materi wawancara 

Peneliti  Kenakalan seperti apa yang sering di lakukan oleh rangga 

dalam kelas? 

Responden  Banyak mba, seperti keluar masuk kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung dan berkelahi  

Peneliti  apakah kenakalan rangga membuat tidak nyaman? 

Responden  iya, karena ngganggu mba 

Peneliti  Bila rangga nakal dan mengganggu tindakan seperti apa 

yang akan adek lakukan untuk mencegahnya? 

Responden  Ya dibilangin jangan nakal, gk ada yg bisa  dilakukan selain 

itu soalnya dia orangnya suka nantang balik mba jadi kita 

sedikit takut gitu. 

 

Responden  : Anisa Fitri Lestari 

Waktu kegiatan  :  

Hari/tanggal  : kamis 14 febuari 2019 

Tempat  : Depan kelas 7B 

Peneliti/responden Materi wawancara 

Peneliti  Kenakalan seperti apa yang sering di lakukan oleh rangga 

dalam kelas? 

Responden  Banyak mba, seperti keluar masuk kelas, kadang-kadang 

mengejek guru, membangkang guru, bolos, berkelahi dan 

mengganggu teman-temannya. 

Peneliti  apakah kenakalan rangga membuat tidak nyaman? 

Responden  Iya, cukup risi juga si mbak.  

Peneliti  Bila rangga nakal dan mengganggu tindakan seperti apa 

yang akan adek lakukan untuk mencegahnya? 

Responden  Kalo saya biasanya mengancam rangga dengan ancaman 



 

akan mengadukan kenakalannya pada ibu dan ayahnya 

mbak. karena ibu dan ayah rangga telah menitipkan dia pada 

saya, maksudnya apa-apa yang dikerjakan rangga disekolah 

saya disuruh untuk melapor pada beliau (orang tua rangga). 

Kalo sudah begitu rangga akan nurut dan untuk sesaat tidak 

nakal dan berisik mbak. 

 

Responden  : Ajeng 

Waktu kegiatan  :  

Hari/tanggal  : Senin 18 febuari 2019 

Tempat  : Depan ruang BK 

Peneliti/responden Materi wawancara 

Peneliti  Kenakalan seperti apa yang sering di lakukan oleh rangga 

dalam kelas? 

Responden  rangga itu nakalnya udah kelewatan mbak, suka narik-narik 

jilbab dari belakang terus suka main pegang payudara teman 

ceweknya secara tiba-tiba, yang paling sering digituin itu 

fitri mbak trus sering rayu-rayu cewek dalam kelas, bantah 

guru, kadang-kadang ngejek guru, suka keluar masuk kelas”. 

Kalo wicak itu sering pacaran dipojokan mbak, dekat-

dekatan lagi. Nggak tau tuh ngapain mereka pojokan, trus 

sama kaya rangga suka keluar masuk kelas, suka berantem, 

bantah guru dan ngejek guru juga mbak 

Peneliti  apakah kenakalan rangga membuat tidak nyaman? 

Responden   

Peneliti  Bila rangga nakal dan mengganggu tindakan seperti apa 

yang akan adek lakukan untuk mencegahnya? 

Responden   



 

PEDOMAN OBSERVASI 

Teman  : mengamati aktifitas di lingkungan sekolah  

Responden  :  

Tanggal  :  

Tempat  :  

Pertanyaan: 

1. Keadaan lingkungan sekolah 

2. Keadaan peserta didik saat bel masuk sekolah berbunyi 

3. Sikap peserta didik terhadap pendidik di lingkungan sekolah 

4. Keadaan pesrta didik saat berada dalam kelas 

5. Keadaan peserta didik saat  istirahat jam pelajaran 

6. Keadaan peserta didik saat pulang  sekolah 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

BIMBINGAN DAN KONSELINGTERKAIT KENAKALAN SISWA 

Responden : 

Hari/tanggal : 

Tempat : 

NO Pertanyaan 

 

 

1 

Bentuk-bentuk  

kenakalan siswa 

1. Bagaimana bentuk kenakalan 

siswa? 

2. Adakah siswa yang sampai 

melakukan tindakan melampaui batas seperti 

mengonsumsi miras, narkoba? 

 

2 

Factor penyebab 

kenakalan siswa 

Factor apakah yang menyebabkan siswa berprilaku 

menyimpang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara menanggulangi  

kenakalan siswa 

1. Terkait usaha pencegahan 

kenakalan siawa disekolahh, informasi apa saja 

yang diberikan kepada siswa? 

2. Bagaimanakah bentuk pendataan 

untuk siswa yang bermasalah? 

3. Dengan pendataan tersebut 

apakah dapat meminimalisisr perilaku 

menyimpang  peserta didik? 

4. Bagaimanakah tindakan yang 

dilakukan oleh guru BK untuk mengarahkan siswa 

dalam perilaku atau kegiatan-kegiatan yang 

positif? 

5. Bagaimana strategi yang 

bapak/ibu lakukan dalam melakukan bimbingan 



 

 

3 

dan konseling terhadap siswa bermasalah? 

6. Apa sanksi yang diberikan kepada 

siswa yang berperilaku menyimpang? 

7. Apakah ada bentuk penilaian atau 

penyelidikan terhadap perilaku siswa bermasalah 

agar dapat diketahui solusi pemecahan masalah?  

8. Adakah kerjasama sekolah 

dengan pihak lain dalam gmengatasi kenakalan 

siswa? Bila ada dengan siapa saja sekolah 

bekerjasama? Dan apakah dengan kerjasama ini 

dapat membrantas dengan tegas perilaku 

menyimpang peserta didik? 

9. Apakah kendala yang guru alami selama 

mengatasi kenakalan siswa 

 

4 

Dampak dari 

kegaiatan bimbingan 

dan kenseling 

Adakah perubahan terhadap perilaku siswa setelah 

bapak/ibu melakukan bimbingan dan konseling 

terhadap siswa bermasalah? 

  

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

Responden : 

Hari/tanggal : 

Tempat : 

NO  Pertanyaan 



 

 

1 

 

 

Bentuk-bentuk  

kenakalan siswa 

1. Bagaimana bentuk kenakalan rangga dan 

wicak? 

2. Adakah rangga ataupun wicak melakukan 

tindakan melampaui batas seperti 

mengonsumsi miras, narkoba? 

 

2 

 

Factor penyebab 

kenakalan siswa 

Factor apakah yang menyebabkan rangga dan wicak 

berprilaku menyimpang? 

 

 

3 

 

 

Cara menanggulangi  

kenakalan siswa 

10. Terkait usaha pencegahan kenakalan rangga dan 

wicak disekolahh, informasi apa saja yang 

diberikan kepada mereka? 

11. Bagaimanakah tindakan yang dilakukan oleh 

guru BK untuk mengarahkan rangga dan wicak 

dalam perilaku atau kegiatan-kegiatan yang 

positif? 

12. Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan 

dalam melakukan bimbingan dan konseling 

terhadap rangga dan wicak bermasalah? 

13. Sangsi apa saja yang pernah diberikan kepada 

rangga dan wicak ketika berperilaku 

menyimpang? 

14. Apakah ada bentuk penilaian atau penyelidikan 

terhadap perilaku rangga dan wicak bermasalah 

agar dapat diketahui solusi pemecahan masalah?  

15. Apakah kendala yang guru alami selama 

mengatasi kenakalan yang dilakukan oleh 



 

rangga dan wicak? 

 

 

4 

Dampak dari 

kegaiatan 

bimbingan dan 

kenseling 

Adakah perubahan terhadap perilaku wicak ataupun 

rangga setelah bapak/ibu melakukan bimbingan dan 

konseling terhadap mereka? 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING TERKAIT LAYANAN BK 

Responden : 

Hari/tanggal : 

Tempat : 

Pertanyaan 

 

1. apakah bimbingan dan konseling sudah memenuhi fungsi sebagaimana 

mestinya yang ada pada smp ini? 

2. Apakah BK memiliki ruangan tersendiri di sekolah SMP ini? 

3. Bagaimana dengan fasilitas pendukung yang disediakan sekolah guna 

terlaksanaan program? 

4. Metode apa yang digunakan dalam menyususn program BK di sekolah? 

5. Apakah siswa diberikan layanan berdasarkan kebutuhannya? 

6. Apakah ada anggaran dana  yang disediakan oleh pihak sekolah dalam 

pelaksanaan program BK? 

7. Apakah bimbingan dan konseling diberikan secara menyeluruh kepada 

siswa. 

8. Bagaimana tingkat/criteria keberhasilan dari setiap layanan yang 

diberikan? 

9. Apakah terdapat jam pelajaran khusus untuk penyuluhan bimbingan dan 

konseling? 

10. Apakah  program yang dirancang ditentukan tingkat keberhasilannya? 

11. Apakah ada kendala dalam menyususn program? 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA SISWA YANG MELAKUKAN KENAKALAN 

Responden : 

Hari/tanggal : 

Tempat : 

Pertanyaan 

1. Apakah adik pernah melanggar tata tertib sekolah? 

2. Apa yang menyebabkan adik berbuat kenakalan di sekolah? 

3. Hukuman apa yang oernah adik terima dari sekolah? 

4. Apakah adik menyesal terlah berbuat bakal di sekolah? 

5. Setelah mendapat hukuman dari sekolah, apa adik merasa jera untuk tidak 

melakukan kenakalan lagi? 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA TEMAN SEKELAS SISWA YANG MELAKUKAN 

KENAKALAN 

Responden : 

Hari/tanggal : 

Tempat : 

Pertanyaan 

1. Kenakalan seperti apa yang sering dilakukan R dalam kelas? 

2. Apakah bentuk kenakalan R membuat kalian tidak nyaman? 

3. Bila R nakal dan mengganggu, tindakan seperti apa yang akan  adek lakukan 

untuk mencegahnya? 

 


